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ABSTRAK

PERBEDAAN KEMAMPUAN MEMAHAMI PEPACCUR
MELALUI DISKUSI KELOMPOK DAN TUGASINDIVIDU
SISWA KELASVIII SMPN 3 TERBANGGI BESAR LAMPUNG TENGAH
SEMESTER GANJIL TAHUN PEMBELAJARAN 2016/2017

Oleh:
Herman

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan (1) perbedaan ke-
mampuan memahami pepaccur siswa kelas VIII SMPN 3 Terbanggi Besar Lam-
pung Tengah yang dalam pembelgarannya menggunakan diskusi kelompok dan
pemberian tugas individu dan (2) kemampuan memahami pepaccur siswa kelas
VIl SMPN 3 Terbanggi Besar Lampung Tengah.

Pada pel akaksanaannya:

1. Metode yang digunakan adalah eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas VIII SMPN 3 Terbanggi Besar Lampung Tengah semester ganjil ta-
hun akademik 2016/2017. Populasi berjumlah 239 siswa yang tersebar di tujuh
kelas. Untuk memperoleh data digunakan tes tertulis bentuk pilihan berganda tipe-
A (melengkapi pilihan) dengan empat alternatif jawaban. Soa yang dikemukakan
pada saat tes awa maupun tes akhir berjumlah 25 butir. Sebelum digunakan, soal-
soal diujicobakan di luar sasmpel untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instru-
men tersebut. Soal yang diujicobakan berjumlah 40 butir. Hasil ujicoba dianalisis
dengan menggunakan komputer program anates. Soal yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah soal yang tingkat kesukarannya berkisar antara 0,25—
0,75 dan daya pembedanya = 0,40.

2. Hasll penelitian menunjukkan: (1) Kemampuan memahami pepaccur siswa
yang dalam pembelgarannya menggunakan diskusi kelompok lebih tinggi dari-
pada kemampuan memahami pepaccur siswa yang dalam pembelgarannya
menggunakan pemberian tugas individu. Selisih peningkatan skor rata-rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol = 5,34. Ini berarti kemampuan memahami
pepaccur siswa yang dibelgjarkan dengan diskusi kelompok lebih baik daripada
kemampuan memahami pepaccur siswa Yyang daam pembelgarannya
menggunakan pemberian tugas individu. (2) Tes akhir kemampuan memahami
pepaccur di kelas eksperimen memperoleh skor tertinggi = 100, skor terendah =
60, skor rata-rata = 92,48, dan standar devias = 9,152. Tes akhir kemampuan
memahami pepaccur di kelas kontrol memperoleh skor tertinggi = 100, skor
terendah = 36, skor rata-rata = 82,42, dan standar deviasi = 13,339.

Kata Kunci: Pembelajaran Diskusi Kelompok, Memahami Pepaccur.
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SEMESTER GANJIL TAHUN PEMBELAJARAN 2016/2017

Oleh:
Herman

Penelitian ijo betujuan ago pandal dan maparken: (1) perbidoan kemappeuan mah-
hemei pepaccur siswa kelas VIII SMPN 3 Terbanggel Balak Lappung Tengah sai
pebelgaranno makai diskusel keluppuk jamo ngenel tugas individeu, penano
munih (2) kemappeuan mahemei pepaccur siswa kelas VIII SMPN 3 Terbanggei
Balak Lappung Tengah.

Di lem pel aksanaanno:

1. Metode sai dipakai yolah eksperimen. Populasel penelitian yolah unyen siswa
kelasVIII SMPN 3 Terbanggei Balak Lappung Tengah semister ganjil tahhun
akademik 2016/2017. Populasei senayah 239 siswa sal tesebar di piteu kelas.
Guwai masso data makai testetulis bettuk pilihan ganda Tipe A (ngelekkapel
pilihan) makai epak pilihan jawaban. Soal sai dijukken ketiko tes awal jamo tes
akhir bggumlah 25 sual. Selakwat dipakai, sual-sual diujeicuboken di luah sampel
mangi dipandai kesahihan dan dapek diandelken sual-sual ino. Sual sai diuje-
cuboken bejumlah 40 sual. Hasil ujeicubo diperesso makai komputer prugram
anatis. Sual sai digunoken pakal nguppulken data yolah sual sai tikkat kesulitanno
bekisar antaro 0,25—0,75 dan dayo pembidono = 0,40.

2. Hasil pendlitian nyulukken: (1) Kemappeuan mahheme pepaccur siswa sai
pembelgaranno makai diskusel keluppuk lebih ghaccak anjak kemappeuan
mahhemel pepaccur siswa sai pebelgaranno makai tugas individeu. Selish
penikkatan skur rato-rato antaro kelas eksperimen jamo kelas kuntrul = 5,34.
Retteino, kemappeuan mahhemei pepaccur siswa sai dibelgjarken makai diskusel
keluppuk lebih wawal anjak kemappeuan mahheme pepaccur siswa sai pe-
belajaranno makai tugas individeu. (2) Tis akhir kemappeuan mahhemei pepaccur
di kelas eksperimen masso skur paling ghaccak = 100, skur paling lunik = 60, skur
rato-rato = 92,48, jamo standar deviasel = 9,152. Tis akhir kemappeuan mahhemel
pepaccur di kelas kuntrul masso skur paling ghaccak = 100, skur paling lunik =
36, skur rato-rato = 82,42, jamo standar deviasel = 13,339.

Kata Kuccei: Pembelajaran Diskusel Keluppuk, Mahhemei Pepaccur.



ABSTRACT

THE DIFFERENCE OF THE ABILITY TO UNDERSTAND PEPACCUR
THROUGH OF GROUP AND INDIVIDUAL TASK OF STUDENT
GRADE VIII SMPN 3 TERBANGGI BESAR CENTRAL LAMPUNG ODD
SEMESTER IN THE YEAR OF 2016/2017

By : Herman

The Research is purposed to know and describe (1) the difference of the ability to
understand pepaccur of grade VI students of SMPN 3 Terbanggi Besar, Central
Lampung in their learning to use group discussion and giving individual task
(recitation) and (2) the ability to appreciate pepaccur of grade VIII students
SMPN 3 Terbanggi Besar, Central Lampung.

Implementations;

1. The metode used is experiment the research population is all students of grade
VIII SMPN 3 Terbanggi Besar, Central Lampung Odd semester in the year of
2016/2017. The total population is twohundred thirty nine (239) students, whose
spread in seven (7) classes. To get the data, is used written test in the from of
multiple choice type A (to complete the choice) with four aternative answer. The
question stated in the first/ early test and final test are 25 ( twenty five) question /
items. Before they are used, the items are tried out of the sample to know the
validity and reablity of the items, The items are amount forty items.The result of
try out is analized by using anates program computer. The items are to collect the
data are items that has dicfficulties between 0,25-0,75 and distinguishing >0,40.

2. The result of research show : (1) the abilitynto appreciate pepaccur of the
students, who are in their learning/ studying,use/discussion, higher than the ability
to understand! ategroup pepaccur of students who are in their learning use the
giving of individual task (resitation). The difference of the achievementof the
average score between experiment class and control class = 5,34. It means that :
the ability to appreciate pepaccur of students who are studied / learned with group
discussions will be more than the ability to understand pepaccur of students who
are in their learning use individua task giving (recitation). (2) Final test of the
ability to understand pepaccur in experiment class get the highest score = 100 ,
the lowest score = 60 , The averang score = 92,48 and deviation standard = 9,152 .
The final test to understand pepaccur in conrol class get the highest score= 100 ,
The lowest score = 36, The average score = 82,42 . And deviation standard =
13,339.

The Keywords: The Learning Of Group Discussion , To Understand pepaccur.
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Lampung dalam rangka menyusun tesis dengan judul “ Perbedaan Kemampuan
Memahami Pepaccur melalui Diskusi Kelompok dan Tugas Individu SiswaKelas
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kemampuan memahami pepaccur secara kelompok dan memahami pepaccur
secara individu pada pengembangan pembelgjaran bahasa dan sastra daerah
Lampung dengan berbagai karakteristik, latar belakang kultural etnik secararinci.
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mengenal dan menyadari identitas etniknya sehingga mereka kehilangan jatidiri.
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[tulah refresentasi budaya menjadi penting. Rekonstruksi dan revitalitasi nilai-
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dan tatakrama (etika) masyarakat Lampung.
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I. PENDAHULUAN

~ Terminologi istiah Pepaccur

Kata Pepaccur merupakan istilah dari bahasa Lampung Abung, Tulang Bawang,
dan Méelinting Labuhan Meringgai, di daerah Pubian dikenal dengan sebutan
Pepancogh, di daerah Pesisir disebut dengan Wawancan. Diantara sastra
Lampung yang beraneka ragam, ada yang berbentuk puisi Pepaccur ini dibuat
dalam bentuk bait-bait, jumlah bait tidak ditentukan dalam setiap bait, ada yang
berjumlah empat baris menggunakan sajak/rima ab-ab, ada yang berjumlah enam
baris menggunakan sgak/rima abc-abc, beriskan makna yang terkandung
didalamnya tentang nasehat atau petuah terhadap orang yang memerlukannya.
Biasanya ditujukan kepada sang pengantin yang baru menikah sekaligus
penerapan atau pemberian gelar kepada sang pengantin sebagai beka kehidupan

dalam mengarungi rumah tangga baru. (Sanusi, 2014:70).

~ Hakikat Pepaccur

Pada puisi Pepaccur sebagai seni budaya lisan yang sampai sekarang masih
digunakan secara turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya dengan tidak
mengurangi makna nilai budaya yang terkandung didalamnya, tentang moral,

kerukunan, etika, agama, sopan santun, tanggung jawab, dan lainnya.



Dalam usaha melestarikan budaya Pepaccur maka ditampilkan dalam kurikulum
K-13 yang digjarkan di sekolah kepada siswa SMP kelas VIII di Bumi Sai Bumi

Ruwa Jurai.

~ Pandangan Kelayakan Pepaccur Menjadi Materi Pembelajaran (KKNI)

Pepaccur merupakan sastra lisan yang kerap digunakan pada acara adat budaya,
misalnya pada waktu pernikahan secara adat, sang pengantin diterapkan atau
diberikan gelar sekaligus diberikan nasehat atau petuah dalam kehidupan
bermasyarakat yang berkenaan dengan kerukunan berumah tangga baik keluarga,
sanak saudara ataupun tetangga, membina mora tanggung jawab kesopanan
agama etika ataupun estetika, ini perlu dilestarikan untuk itu harus digjarkan
kepada siswa selaku penerus generasi masyarakat etnis Lampung yang telah
diterapkan dalam kurikulum sebagai pelaksanaan Peraturan Daerah (Perda)
Lampung No 2 Tahun 2008 tentang Pemeliharaan Budaya Lampung dan
Peraturan Gubernur (Pergub) Lampung No 39 Tahun 2014 tentang mata pelgaran
Bahasa dan Aksara Lampung selaku perwujudan dari kebijakan pemerintah dalam
kepedulian terhadap budaya daerah sekaligus sebagal kekayaan kebudayaan

Nasional.

1.1 Latar Belakang Masalah

~Pepaccur merupakan salah satu jenis sastra Lampung berbentuk puisi yang
lazim digunakan dalam upacara pemberian gelar adat. Jenis sastra tersebut hingga
kini masih digunakan oleh masyarakat pendukungnya. Kemampuan memahami

pe-paccur merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh para siswa. Dengan



me-miliki kemampuan memahami pepaccur, banyak manfaat yang bisa diperoleh
karena pepaccur umumnya berisi nilai-nilai yang bermanfaat bagi kehidupan.
Nilai-nilai yang terdapat dalam pepaccur dapat dijadikan bahan merefleksi sikap
dan perilaku dalam lingkungan masyarakat. Melalui gjaran-gjaran yang terdapat

dalam pepaccur, karakter siswa yang lebih baik dapat terbentuk.

~Sesuai dengan Peraturan Gubernur (Pergub) Lampung Nomor 39 Tahun 2014
tentang Mata Pelgjaran Bahasa dan Aksara Lampung, di sekolah menengah
pertama (SMP) pokok bahasan pepaccur disgjikan di kelas V1Il. Dilandasi dengan
Peraturan daerah (Perda) Lampung Nomor 02 Tahun 2008 tentang Pemeliharaan

K ebudayaan Lampung.

Kompetensi Dasar untuk pokok bahasan tersebut adalah sebagai berikut.

Mensyukuri, menghargai, dan menghayati keberadaan bahasa Lampung se-
bagal anugerah Tuhan Y ang Maha Esa sebagai sarana komunikasi melalui
kegiatan memahami pepaccur, wacana deskripsi lamban balak, mantra, dan
surat (8.1.1).

Menunjukkan perilaku piil pesenggiri dan proaktif dalam menggunakan ba-
hasa Lampung untuk memahami pepaccur, wacana deskripsi lamban balak,
mantra, dan surat (8.2.1).

Mengidentifikasi, menelaah, dan memahami teks pepaccur sesuai dengan
kaidah-kaidahnya (8.3.1).

Menafsirkan, menanggapi, dan mengekspresikan teks pepaccur sesuai de-
ngan kaidah-kaidahnya secara lisan dan tulisan (8.4.1). (Pergub Lampung
Nomor 39 Tahun 2014:33—34).

~Di SMPN 3 Terbanggi Besar Lampung Tengah, bahasa Lampung (termasuk
sastra Lampung) digarkan sebagai mata pelgaran muatan lokal. Setelah
mengikuti pem-belgjaran bahasa Lampung dengan pokok bahasan pepaccur,

seharusnya siswa memiliki kemampuan memahami pepaccur. Akan tetapi,

sebagal guru mata pela-jaran Bahasa Lampung di sekolah tersebut, pengalaman



peneliti  menunjukkan bahwa hingga saat ini kemampuan memahami pepaccur
siswa kelas VIII SMPN 3 Terbanggi Besar Lampung Tengah masih tergolong
rendah. Pada semester ganjil tahun pembelgjaran 2015/2016 terdapat 35 % siswa

yang belum mencapai standar ketuntasan belgjar minimal.

~Kemampuan memahami pepaccur dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
motivasi belgar, penguasaan kosakata, media pembelgaran, serta teknik yang
digunakan guru dalam pembelgjaran. Dalam upaya meningkatkan kemampuan
siswa memahami pepaccur, perlu dilakukan penelitian. Dari penelitian itu dapat
diketahui letak-letak kelemahan pembelgaran. Dengan diketahuinya letak-letak

kelemahan tersebut, kemampuan siswa memahami pepaccur dapat ditingkatkan.

~Pendlitian tentang pepaccur pernah dilakukan mahasiswa Magister Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Lampung. Pada tahun 2014, Suk-
mawati melakukan penelitian dengan judul Pepaccur pada Masyarakat Lampung
Pepadun dan Kelayakannya sebagai Materi Pembelgjaran Sastra di SMP. Pene-
littan Sukmawati memperoleh simpulan bahwa pepaccur memiliki rima, nada,
diksi, bait, dan gaya bahasa; fungsinya sebagai sarana untuk menyampaikan mak-
sud dan memperkenalkan budaya Lampung; jenisnya sesuai dengan is yang
terkandung di dalamnya: nilai-nilai kebudayaan berupa nilai keagamaan, kesopan-
an, kesederhanaan, dan sosial; pepaccur dapat dijadikan materi pembelgjaran

sastradi SMP (Sukmawati, 2014:1).

~Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelum-
nya. Perbedaannya terletak pada fokus permasalahan kajian. Jika penelitian sebe-

lumnya bertujuan mendeskripsikan struktur, fungsi, penjenisan, nilai-nilai budaya



dalam pepaccur dan kelayakannya sebagai materi pembelgjaran sastra di SMP,
penelitian ini memfokuskan kajian pada teknik yang digunakan guru dalam pem-
belgjaran. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan mendes-
kripsikan (1) perbedaan kemampuan memahami pepaccur siswakelas VIII SMPN
3 Terbanggi Besar Lampung Tengah yang dalam pembel gjarannya menggunakan
diskusi kelompok dan pemberian tugas individu dan (2) kemampuan memahami

pepaccur siswakelas VIII SMPN 3 Terbanggi Besar Lampung Tengah.

1.2 Rumusan Masalah

Masal ah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1) Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VIII SMPN 3 Terbanggi Besar Lam-
pung Tengah dalam pemahaman pepaccur yang digjarkan serta mengetahui
letak kelemahan siswa dalam pembelgaran memahami pepaccur secara
keseluruhan?

2) Apakah kemampuan memahami pepaccur siswa yang dalam pembelgarannya
menggunakan pembelgjaran diskusi kelompok lebih tinggi daripada kemampu-
an memahami pepaccur siswa yang dalam pembelgarannya menggunakan

pembelgjaran pemberian tugas individu?

1.3 Tujuan Penelitian

Pendlitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan:

1) kemampuan memahami pepaccur siswakelas VIII SMPN 3 Terbanggi Besar
Lampung Tengah

2) perbedaan kemampuan memahami pepaccur siswakelas VIl siswva SMPN 3



Terbanggi Besar Lampung Tengah yang dalam pembel gjarannya menggunakan

diskusi kelompok dan pemberian tugas individu.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik secara praktis maupun secara

teoritis.

1) Secara praktis, hasil penelitian ini berguna bagi guru bahasa Lampung pada
umumnya, khususnya berguna bagi guru bahasa Lampung di SMPN 3 Ter-
banggi Besar Lampung Tengah dalam upaya meningkatkan kemampuan
memahami pepaccur siswa.

2) Secarateoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
pepaccur sehingga dapat meningkatkan apresiasi terhadap sastra Lampung,

baik bagi penulis maupun bagi pembaca.

1.5 Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup kemampuan memahami pepaccur yang diteliti meliputi kemampu-
an memahami (1) tema, (2) rima, (3) amanat, dan (4) kosakata, meliputi: verba
(kata kerja), nomina (kata benda), pronomina (kata ganti), numeralia (kata

bilangan), adjektiva (kata sifat), adverbia (kata keterangan), dan kata tugas.



1. KAJIAN PUSTAKA,
KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

Pada bagian ini dikemukakan kajian pustaka mengenai pepaccur, belgar dan
pembelgjaran, teknik pembelgaran, dan pembelgaran bahasa Lampung di SMP
telah ditetapkan dalam kurikulum pembelgaran K.13 (kurikulum 13) di kelas VIII
berikut Kompetensi Inti (K1) dan Kompetenss Dasar (KD) yang harus diikuti
dalam proses kegiatan belgjar mengajar dengan metoda terbaik diharapkan hasil

belgjar yang lebih baik juga, untuk itu diadakannya penelitian eksperimen ini.

2.1.1 Pengertian Pepaccur

Pepaccur adalah salah satu jenis sastra Lampung berbentuk puisi yang lazim di-
gunakan untuk menyampaikan pesan/nasihat dalam upacara pemberian gelar adat.
Sudah menjadi adat masyarakat Lampung bahwa pada saat bujang atau gadis
memasuki kehidupan berumah tangga, pasangan pengantin itu diberi gelar adat
sebagal penghormatan dan tanda bahwa mereka sudah berumah tangga. Setelah
gelar diberikan, si penerima gelar diberi nasihat atau pesan-pesan. Nasihat atau
pesan-pesan itu disampaikan dalam bentuk puisi yang dikenal dengan istilah
pepaccur di lingkungan masyarakat Lampung dialek O, pepaccogh di lingkungan
masyarakat Lampung dialek A, atau wawancan di lingkungan masyarakat Lam-

pung dialek A Sebatin (Sanusi, 2014:70).



2.1.2 Bentuk Pepaccur

Pepaccur terdiri atas sgumlah bait dan setiap bait terdiri atas empat atau enam

baris. Pola sgjak akhir atau rima pepaccur ada yang berpola ab/ab seperti terlihat

pada contoh 1 dan ada pula yang berpola abc/abc seperti terlihat pada contoh 2.

Contoh 1. pepaccur yang tiap bait terdiri atas empat baris

Bahasa Lampung Dialek O

Terjemahan dalam Bahasa Indonesia

Pengiran Bangso Rajo
cecumbeu anjak lebeu
Ngelamo di Jagobayo
ngelebeu di Labuhanrateu

Tegesno cawo ijo

dang nikeu rageu-rageu
Anjak lebeu tigeh kelamo
asal-usulmeu tatteu

Tiyengken cawo ijo
panggeh sikam di nikeu
Kekalau io wat guno

di metei anak uppeu

Dang mak nemen bekerjo
dang besai inel iteu
Disiplin utamoko

dang lalai jamo watteu

Nyo lagel zaman tano
ilmeu betambah majeu
Sapo sai mak ngelingo
10 tinggal mapah dageu

Tebitto di agamo
sembahyang limo watteu
Penano munih puaso

Pangeran Bangsa Rgja

gelar dari kerabat nenek

Ibu berasal dari Jagabaya
nenek berasal dari Labuhanratu

Tegasnya,

janganlah kamu ragu-ragu

Dari kerabat nenek hingga kerabat ibu
asal-usulmu jelas

Dengarkan perkataan ini
pesan kami kepadamu
Mudah-mudahan ada gunanya
bagi kalian anak dan cucu

Bekerjalah yang tekun

jangan banyak tingkah
Disiplin utamakan

jangan menyia-nyiakan waktu

Apatah lagi zaman sekarang
ilmu bertambah maju

Bagi yang terlena

iaakan tertinggal dan menyesal

Berkenaan dengan agama
sembahyang lima waktu
Begitu pula puasa (Ramadhan)




kerjoken metel selaleu

Ino tando beagamo

mak cumo ngakeu-ngakeu
Sebab mak makko guno

ki hangngas kak di dageu
Cukup pai batesijo
panggeh sikam di nikeu
Mahhap pun ngalimpuro
katteu wat cawo teliyeu

kerjakanlah selalu

Itu tanda beragama

tidak hanya mengaku

Sebab tiada berguna

jikaroh telah sampai dagu
Cukup hinggadi sini dulu
pesan kami kepadamu

Maaf yang setulus-tulusnya
andaikan ada kata yang salah

(Sanusi, 2014:77—78)

Contoh 2: pepaccur yang tiap bait terdiri atas enam baris

Bahasa Lampung Dialek O

Terjemahan dalam Bahasa Indonesia

Tano tigeh judeumeu
memugo metei wo rawan
tigeh alam salah nei
Tuah nyepik di kukeu
ules ninding di badan
rezekel tawit milel

Kelamo tutuk lebeu
kemaman serto keminan
penano munih kaban waghei
Unyen nge ungken pungeu
bemuhun adek Tuhan
kekalau metei wo abadel

Sjo panggeh datukmeu
matinaris ketinggalan
panggeh datukmeu Sanusi
Sembahyang limo watteu
puaso bulan Ramadhan
dang sappai dilalaiken metei

Agamo dang sappai lalai
lakunel perittah Tuhan
jawehel sai mak beguno
Adat munih tepakai
mufakat, sakai sambayan
nengah nyimah dang lupo

Sekarang jodohmu sampai
semoga kalian bernasib baik
hingga alam akhirat

Tuah menyelinap di kuku
kebahagiaan selalu menyertal
rezeki senantiasa mengalir

Kerabat ibu, kakek, dan nenek
paman beserta bibi

begitu pula segenap famili

M ereka menengadahkan tangan
memohon kepada Tuhan
semoga jodoh kalian abadi

Ini ada pesan kakekmu

nyaris terlupakan

pesan kakekmu Sanusi
Sembahyang lima waktu
puasa pada bulan Ramadhan
jangan sampai kalian lalaikan

Agamajangan sampai dilalaikan
kerjakanlah perintah Tuhan
jauhi yang tiada bermanfaat
Adat perlu dijunjung

mufakat, tolong-menolong
bermasyarakat dan jangan kikir
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Lakeu lagel meghanai
mak dapek jadei anggeuan
bareng kak gilir tuho
Ghedik sekelik mustei pandai
tehadep segalo badan
wawaiken budei bahaso
Pandai-pandai memalah
patuh di waghei tuho
uyang najin keminan
Basing upo perittah

dang cawo mak kuwawo
ino pebalahan pattangan

Tehadep kemaman dan keminan
wawaiken puppik penyawo
dang nganggeu masabudeu
Baso wat kelapangan

lapah subuk metei wo

dang nginan watteu perleu

Sesikun ulun ghebel
lagel lak ketinggalan
tigeh di zaman tano
Anggeulah ilmeu paghei
semungguk wat isseian
cemungak tando hapo

Kelakuan (jelek) ketika bujang
hendaklah ditinggalkan

saat telah beranjak dewasa
Sanak famili harus diketahui
terhadap sigpa pun

berbudi bahasalah yang baik
Pandai-pandailah mengalah
patuh pada kakak yang sulung
istri kakak maupun bibi

Apa pun yang diperintah
jangan mengatakan malas

itu perkataan pemali

Terhadap paman dan bibi
bertutur sapalah yang baik
janganlah tidak ada perhatian
Pada saat luang

berkunjunglah kalian berdua
jangan datang hanya saat perlu

Peribahasa paraleluhur
masih belum ketinggalan
hingga zaman sekarang
Pakailah ilmu padi
menunduk tanda berisi
tegak tandanya hampa

(Sanusi, 2014:74—76)

2.1.3 s Pepaccur

Sesuai dengan fungsinya, Pepaccur berisi pesan-pesan atau nasihat untuk yang

diberi gelar adat (kedua mempelai). Secara umum, pesan atau nasihat itu berkena-

an dengan kehidupan berumah tangga, bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan

beragama (Sanusi, 2014:71).

Perhatikanlah contoh kutipan pepaccur berikut ini.

Bahasa Lampung Dialek O

Terjemahan
dalam Bahasa Indonesia
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Agamo dang sappai lalai Agamajangan sampai dilalaikan
lakunei perittah Tuhan kerjakanlah perintah Tuhan
jawehel sai mak beguno jauhi yang tiada bermanfaat
Adat munih tepakai Adat perlu dijunjung

mufakat, sakai sambayan mufakat, tolong-menolong
nengah nyimah dang lupo bermasyarakat dan jangan kikir

Kutipan pepaccur di atas berisi nasihat kepada kedua mempelai. Nasihat dikemu-
kakan secara singkat dalam untaian pepaccur, tetapi maknanya padat, meliputi
berbagai hal: agama, adat, keluarga, dan bermasyarakat. Dalam hal agama: kerja-
kanlah perintah Allah dan jauhi hal-ha yang tiada bermanfaat. Dalam hal adat:
adat yang bak perlu dijunjung. Dalam ha berumah tangga: mufakat dan tolong
menolong perlu diperhatikan. Dalam hal bermasyarakat: bermasyarakatiah dan

jangan kikir.

2.1.4 Unsur-Unsur Pepaccur

Ditinjau dari segi periodisas kelahiran puisi, dikenal adanyaistilah puisi lama dan
puisi baru atau sering pula dibedakan atas puisi tradisiona dan puis modern
(Semi, 2008:101). Pepaccur adalah salah satu jenis sastra lisan Lampung ber-

bentuk puisi. Dalam hal ini, pepaccur termasuk ke dalam jenis puisi lama.

Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan pe-
nyair secara imgjinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan
bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batin. Struktur fisik
terdiri atas diksi, pengimgjian, kata konkret, majas, versifikas (rima, ritma, dan
metrum), dan tipografi puisi. Struktur batin terdiri atas tema, nada, perasaan, dan
amanat (Sanusi, 2014:59). Sesual dengan ruang lingkup yang diteliti, berikut ini

diuraikan hal-hal yang berkenaan dengan tema, rima, amanat, dan kosakata.



12

2141 Tema

Tema adalah gagasan pokok atau pokok persoalan yang dikemukakan oleh penya-
ir. Secara garis besar, tema yang dihadirkan pada puis meliputi keindahan alam,
masalah manusia dalam hubungannya dengan dirinya sendiri, masalah manusia
dalam hubungannya dengan manusia lain, dan masalah manusia dalam hubungan-
nya dengan Tuhan yang menyangkut semangat hidup manusia dalam memper-

tahankan kehidupan yang lebih baik dan bermanfaat (Mungjat, 2013:1).

2142 Rima

Rima adalah persgakan yang terdapat dalam baris atau bait yang berfungsi untuk
membentuk orkestrasi, baik berbentuk asonans (ulangan bunyi vokal pada kata
yang berurutan) maupun aliterasi (ulangan bunyi konsonan pada awal kata yang

berurutan), dsb.

2.1.4.3 Amanat

Amanat adalah tujuan atau pesan yang secara eksplisit maupun implisit ingin
disampaikan penyair melaui puisinya kepada pembaca. Dengan perkataan lain,
amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis melalui karangannya

(Azis, 2014:5).

2.1.4.4 Kosakata (Kata Konkret)
Kosakata dipilih untuk kekuatan ekspresi, menunjukkan ciri khas, suasana batin,

dan latar belakang sosio budaya si penyair.

2.1.5 Belgjar dan Pembelagjaran
Istilah belajar akrab dengan kehidupan sehari-hari. Belgjar merupakan kegiatan

yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal batas usia dan berlangsung seumur
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hidup. Belgar adalah usaha yang dilakukan seseorang secara sengaja melalui in-
teraks dengan sumber belgjar (Sanusi, 2010:33). Menurut R. Gagne (dalam Sla-
meto, 2003:13), belgjar iadah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Hal ini sgjalan dengan
pendapat yang mengatakan bahwa belgjar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belgar bukan hanya mengingat,
tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami. Hasil belgjar bukan suatu penguasaan
hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan (Hamalik, 2005:27). Jadi, belgjar
adalah suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang disebabkan oleh

pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku orang tersebut.

Hasil kegiatan belgar berupa perubahan perilaku yang relatif permanen pada diri
orang yang belgjar. Sebagai pertanda bahwa seseorang telah melakukan proses
belgjar adalah terjadi perubahan perilaku pada diri orang tersebut. Perubahan
perilaku itu, misalnya, dapat berupa dari tidak tahu sama sekali menjadi samar-
samar, dari kurang mengerti menjadi mengerti, dari tidak bisa menjadi terampil,
dari pembangkang menjadi penurut, dari pembohong menjadi jujur, dan dari ku-
rang tagwa menjadi lebih tagwa. Jadi, perubahan sebaga hasil kegiatan belgar
dapat berkenaan dengan aspek pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap

(Sanusi, 2010:33).

Pembel gjaran adal ah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelgjarkan
siswa dalam belgjar, bagaimana belgjar memperoleh dan memproses pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (Dimyati dan Moedjiono, 2002:157). Dalam Undang-Un-

dang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 dikemukakan bahwa pembel gjaran
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merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sum-

ber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.

Guru yang profesiona merupakan kunci keberhasilan pembelgjaran karena guru
yang profesional akan selalu berusaha melakukan pembelgaran yang efektif.
Sanusi (2010:35—36) mengemukakan salah satu persyaratan yang diperlukan
agar guru dapat melakukan pembelgaran secara efektif adalah memiliki kemam-
puan yang berhubungan dengan peningkatan diri: mampu menerapkan kurikulum
dan metode pembelgaran secara inovatif; mampu menambah dan memperluas
pengetahuan, baik yang bersifat umum maupun pengetahuan mengenai metode
pembelgaran; mampu menciptakan dan mengembangkan metode pembelgaran

yang relevan.

2.1.6 Teknik Pembelajaran

Teknik pembelgaran (sering juga disebut dengan istilah metode pembelajaran)
adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara menggar yang dipergunakan guru
atau instruktur. Dengan perkataan lain, teknik pembelgaran adalah teknik yang
dikuasai guru untuk menggar atau menygjikan bahan pelgaran kepada siswa di
kelas agar pelgaran tersebut dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan siswa

dengan baik (Roestiyah, 2001:1).

Hingga saat ini dikenal bermacam-macam teknik pembelgaran, dari yang tradisi-
onal yang telah digunakan sejak dahulu hingga yang “modern”. Dalam buku yang
berjudul Strategi Belajar Mengajar, Roestiyah mengemukakan 21 macam teknik
yang dapat digunakan guru dalam pembelgaran, antara lain: teknik diskusi, kerja

kelompok, penemuan/discovery, simulasi, inquiry, tanya jawab, pemberian tugas
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(resitasl), latihan/drill, dan ceramah (Roestiyah, 2001:V1I). Sesuai dengan masa-
lah yang diteliti, di bawah ini dibahas dua di antara sgumlah teknik tersebut,

yakni teknik diskusi dan teknik pemberian tugas individu (resitas).

2.1.6.1 Teknik Diskus
a. Pengertian Diskusi
Diskusi adalah sebuah interaksi komunikas antara dua orang atau lebih/kelom-
pok. Hal yang didiskusikan bisa berupa apa sgja yang disebut topik. Dari topik
inilah diskusi berkembang dan diperbincangkan yang pada akhirnya akan meng-

hasilkan suatu pemahaman dari topik tersebut.

Teknik diskusi adalah teknik pembelgaran yang menghadapkan siswa pada suatu
permasalahan atau topik. Dalam diskusi, proses interaksi antara dua atau lebih
individu saling tukar menukar pengalaman atau informasi mengenai topik yang
didiskusikan. Hal ini sgjalan dengan pendapat Hasibuan (2006:20) yang menge-
mukakan bahwa teknik diskusi adalah suatu cara penyagjian bahan pelgjaran di
mana guru memberi kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat ke-

simpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.

b. Jenis-Jenis Diskusi
Diskusi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis: (1) whole group, (2) buzz group,
(3) pand, (4) syndicate group (diskusi kelompok), (5) brain storming group, (6)

simposium, (7) informal debate, (8) collogium, dan (9) fish bowl.

Syndicate group (diskusi kelompok) adalah diskusi yang membagi kelas menjadi

beberapa kelompok kecil terdiri atas 3—6 orang. Guru menjelaskan garis besar
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masalah kepada kelas, ia menggambarkan aspek-aspek masalah, kemudian tiap-
tiagp kelompok diberi tugas mempelgari aspek tersebut. Guru menyediakan
referensi atau sumber informasi. Setiap kelompok membaca bahan, berdiskus,
dan menyusun laporan berupa kesimpulan kelompok. Laporan dibawa ke sidang
pleno (diskus panel) untuk didiskusikan lebih lanjut. Diskusi panel merupakan
diskusi kelom-pok kecil (3—6 orang), mendiskusikan satu subjek tertentu, duduk
dalam suatu susunan semi melingkar, dipimpin oleh seorang moderator (Hasibu-

an, 2006:20—22).

c. Tujuan dan Langkah-L angkah Diskusi

Tujuan utama penggunaan teknik diskusi adalah untuk memecahkan suatu per-
masalahan, menjawab pertanyaan, menambah pemahaman, serta untuk membuat
suatu keputusan. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan

keputusan tertentu secara bersama-sama (Sanjaya, 2006:152).

Agar penggunaan teknik diskusi berhasil dengan efektif, Sanjaya (2006:156) me-

ngemukakan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Langkah persigpan: merumuskan tujuan pembel g aran yang akan dicapai, me-
nentukan jenis diskusi, dan mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan

dengan teknis pelaksanaan diskusi.

2) Pelaksanaan diskusi: memberikan pengarahan sebelum diskusi dimulai, melak-
sanakan diskusi sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, memberikan ke-
sempatan yang sama kepada setiap peserta untuk mengeluarkan gagasan dan
ide-idenya, dan mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang se-

dang dibahas.
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3) Menutup diskusi: membuat simpulan sesuai dengan hasil diskusi dan mereview
jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh peserta sebaga umpan

balik.

d. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Diskusi

Sebagai salah satu teknik pembelgjaran, penggunaan teknik diskusi memiliki be-
berapa kel ebihan:

1) dapat mempertinggi partisipasi siswa,

2) rasa sosial dan kebersamaan siswa dapat berkembang,

3) memperluas wawasan, memupuk rasa tanggung jawab, memberi peluang untuk

saling mengemukakan pendapat, dan mengembangkan kepemimpinan.

Di samping kelebihannya, penggunaan teknik diskus memiliki beberapa
kelemah-an: adakalanya pembicaraan menyimpang dari topik yang dibahas
sehingga me-merlukan waktu yang relatif lama dan pembicaraan sering

didominasi oleh siswa yang berani dan suka berbicara (Roestiyah, 2001:5—6).

2.1.6.2 Teknik Pemberian Tugas Individu

a. Pengertian Teknik Pemberian Tugas I ndividu

Teknik pemberian tugas individu (resitasi) adalah salah satu teknik pembelgjaran
dengan cara memberi tugas kepada siswa membuat |aporan sebagai hasil dari hal
yang dipelgari. Tugas diberikan dalam bentuk sgumlah pertanyaan mengenal
mata pelgaran tertentu yang jawabannya perlu dicari pada buku pelgaran. Setelah
tugas diberikan, laporannya dibacakan di depan kelas dan didiskusikan dengan

siswa sekelas (Roestiyah, 2001:133).

b. Langkah-Langkah Teknik Pemberian Tugas Individu
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Agar penggunaan teknik pemberian tugas individu berhasil dengan efektif, perlu

dilakukan langkah-langkah sebagal berikut.

1) Rumuskan tujuan khusus tugas yang diberikan.

2) Pertimbangkan apakah penggunaan teknik pemberian tugas individu dapat
mencapai tujuan pembelgaran yang dirumuskan.

3) Tugas perlu dirumuskan dengan jelas dan mudah dimengerti (Roestiyah, 2001

136).

c. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Pemberian Tugas Individu

Teknik pemberian tugas individu memiliki beberapa kelebihan: (1) memotivas
siswa untuk aktif belgjar, (2) melatih daya pikir, daya inisiatif, tanggung jawab,
dan melatih berdiri sendiri, dan (3) karena siswa mendalami sendiri pengetahuan
yang dicari, pengetahuan itu akan tinggal lama di dalam jiwanya. Namun, teknik
ini juga tidak lepas dari kelemahan: (1) Jika pelaksaannya tidak diawasi guru,
kemungkinan laporan yang diserahkan siswa hanya mencontek pekerjaan teman-
nyadan (2) Jikatugas dikerjakan di rumah, kemungkinan laporan yang diserahkan

siswa berupa hasil pekerjaan orang lain (Roestiyah, 2001:135).

2.1.7 Pembelajaran Bahasa Lampung di SMP

Pembelgjaran bahasa Lampung di SMP berpedoman pada Peraturan Gubernur
(Pergub) Lampung Nomor 39 Tahun 2014 tentang Mata Pelgjaran Bahasa dan
Aksara Lampung sebagai Muatan Lokal Wajib pada Jenjang Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah. Dalam peraturan gubernur tersebut dikemukakan hal-hal

sebagai berikut.
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Pembel gjaran bahasa Lampung diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
pesertadidik berkomunikas dalam bahasa Lampung dengan baik dan benar,
baik secaralisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap budaya
dan hasil karya sastra Lampung (Pergub Lampung No.39 Tahun 2014:8).

Mata pel g aran Bahasa dan Aksara Lampung termasuk mata pelgaran muatan
lokal di Provinsi Lampung. Kedudukannya dalam proses pendidikan sama
dengan kelompok mata pelgjaran inti dan pengembangan diri. Oleh karena
itu, mata pelgjaran Bahasa dan Aksara Lampung juga diujikan dan nilainya
wajib dicantumkan dalam buku lapor (Pergub Lampung N0.39 Tahun
2014:10).
Di sekolah menengah pertama (SMP) pokok bahasan pepaccur disgjikan di kelas
VI1I. Kompetensi Dasar untuk pokok bahasan tersebut adalah sebagai berikut.
Mensyukuri, menghargai, dan menghayati keberadaan bahasa Lampung se-
bagal anugerah Tuhan Y ang Maha Esa sebagai sarana komunikasi melalui
kegiatan memahami pepaccur, wacana deskripsi lamban balak, mantra, dan
surat (8.1.1).
Menunjukkan perilaku piil pesenggiri dan proaktif dalam menggunakan
bahasa Lampung untuk memahami pepaccur, wacana deskripsi lamban
balak, mantra, dan surat (8.2.1).

Mengidentifikasi, menelaah, dan memahami teks pepaccur sesuai dengan
kaidah-kaidahnya (8.3.1).

Menafsirkan, menanggapi, dan mengekspresikan teks pepaccur sesuai de-
ngan kaidah-kaidahnya secara lisan dan tulisan (8.4.1).

Dari kutipan di atas terlihat bahwa setelah mengikuti pembelgaran bahasa Lam-
pung dengan pokok bahasan pepaccur, siswa diharapkan dapat menyerap nilai-
nila yang terdapat dalam pepaccur yang dapat dijadikan bahan merefleks sikap
dan perilaku dalam lingkungan masyarakat. Melalui garan-garan yang terdapat

dalam pepaccur, diharapkan karakter siswa yang lebih baik dapat terbentuk.

2.2 Kerangka Berpikir
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Kemampuan memahami pepaccur dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
adalah teknik pembelgaran yang digunakan guru. Teknik pemberian tugas indivi-
du adalah salah satu teknik pembelgjaran dengan cara memberi tugas kepada
siswa secara individu untuk membuat laporan sebagai hasil dari hal yang dipela-
jari. Tugas diberikan dalam bentuk sejumlah pertanyaan mengenai mata pelgaran

tertentu yang jawabannya perlu dicari pada buku pelgaran.

Teknik pemberian tugas individu memiliki kelemahan: Jika pelaksanaannya tidak
diawasi guru, kemungkinan laporan yang diserahkan siswa hanya mencontek pe-
kerjaan temannya dan jika tugas dikerjakan di rumah, kemungkinan |aporan yang
diserahkan siswa hanya berupa hasil pekerjaan orang lain. Hal ini membuat

keterlibatan siswa dalam memahami pepaccur kurang maksimal.

Sebaliknya, teknik diskusi adalah teknik pembelgjaran yang menghadapkan siswa
pada suatu permasalahan atau topik. Dalam diskusi, guru memberi kesempatan
kepada siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmi-
ah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai
aternatif pemecahan suatu masalah secara bersama-sama. Dalam hal ini, keter-
libatan siswa dalam memahami pepaccur bisa maksimal. Diduga, prestasi belgjar
memahami pepaccur siswa yang dalam pembel gjarannya menggunakan pembel a-

jaran diskus kelompok akan Iebih baik.
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KERANGKA PIKIR ANALISIS DESAIN PENELITIAN

Variabel 1

Pepaccur kelas eksperimen
Diskusi Kelompok

Kemampuan tes awal

Pemahaman tentang

pepaccur diantaranya:

1. Tema

2. Rima

3. Amanat

4. Kosakata

Kemampuan yang dicapai (02)= 92,48

(X1) = (O2) 92,48- (O1) 55,27 = 37,21

Variabel 2

Pepaccur kelas kontrol
Tugas Individu

Kemampuan tes awal
Pemahaman tentang
pepaccur diantaranya:

1. Tema

2. Rima

3. Amanat

4. Kosakata

(01)=55,27

Tujuan Pembelgaran Y ang
Akan Dicapal

Peningkatan pemahaman

tentang pepaccur :

(X1)= 37,21

(X2)= 31,87

52,91

(03)=50,55

(X2) = (04) 82,42 -(03) 50,55 =31,87

2.3 Hipotesis Penedlitian

Kemampuan yang dicapai (O4)= 82,42

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut. Kemampuan memahami pepaccur siswa yang dalam pembelgjarannya

menggunakan pembelagjaran diskusi kelompok lebih tinggi daripada kemampuan

memahami pepaccur siswa yang dalam pembel gjarannya menggunakan pembela-

jaran pemberian tugas individu. Pada kerangka berpikir dibawah ini dapat kita

analisa bahwa kemampuan memahami pepaccur melaui diskusi kelompok Iebih

tinggi dibandingkan dengan kemampuan memahami pepaccur melalui tugas

individu.
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3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan memahami pepaccur siswa yang dalam pembelgjarannya
menggunakan pembelgaran diskusi kelompok dan kemampuan memahami pepac-
cur siswa yang dalam pembelgarannya menggunakan pembelgjaran pemberian

tugas individu. Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen 01 X1 Oz
Kontrol O3 Xz Oy
K eterangan:

O1: Tesawal kelompok eksperimen

Os: Tesawa kelompok kontrol

O, Tes akhir kelompok eksperimen

Oy Tes akhir kelompok kontrol

X1: Pembelgaran dengan diskusi kelompok

Xo: Pembelgaran dengan pemberian tugas individu

3.2 Variabd Penditian
Pendlitian ini terdiri atas 2 variabel: 1 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Tek-

nik pembelgaran diskusi kelompok dan teknik pemberian tugas invidu sebagai

variabel bebas dan kemampuan memahami pepaccur sebagai variabel terikat.
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Kemampuan memahami pepaccur adalah skor rata-rata yang diperoleh siswa pada

saat tes akhir.

3.3 Populas dan Sampel
Populas penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 3 Terbanggi Besar
Lampung Tengah pada semester ganjil tahun akademik 2016/2017. Populasi ber-

jumlah 239 siswa yang tersebar di tujuh kelas.

Sampel penelitian menggunakan sampel kelas. Penentuan sampel dilakukan de-
ngan cara undian. Dari undian yang dilakukan, terpilih kelas VIl C sebaga kelas
tempat eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol. Sebaran siswa untuk

setiap kelas dikemukakan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabd 1
SiswaKelasVIII SMPN 3 Terbanggi Besar Lampung Tengah
Tahun Akademik 2016/2017

Kelas Jumlah Siswa Keterangan
VIIIA 34

VIII B 34

VIIIC 33 kelas eksperimen
VIII D 34

VIII E 33 kelas kontrol
VIIIF 35

VIl G 36

Jumlah = 239

3.4 Prosedur Pendlitian

Penelitian dilakukan selama limakali pertemuan untuk masing-masing kelas, baik
di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Pertemuan ke-1 dilakukan tes awal,
pertemuan ke-2 sampal dengan ke-4 dilakukan kegiatan pembelgaran, dan per-

temuan ke-5 dilakukan tes akhir.
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Langkah-langkah yang dilakukan di kelas eksperimen adalah sebagai berikut.

1) Kelas dibagi menjadi limakelompok yang masing-masing kelompok terdiri
atas 6—7 siswa.

2) Guru menyampaikan manfaat materi pembelgaran, menjelaskan materi secara
garis besar, menjelaskan mekanisme pel aksanaan pembel gjaran, dan menunjuk-
kan referensi atau sumber informasi.

3) Tiap-tiap kelompok mempelgari materi yang dibahas dengan cara berdiskusi
kemudian menyusun laporan yang berupa kesimpulan kel ompok.

4) Di bawah bimbingan guru, laporan dibawa ke sidang pleno (didiskusikan di

kelas.

Langkah-langkah yang dilakukan di kelas kontrol adalah sebagai berikut.

1) Guru menyampaikan manfaat materi pembelgjaran, menjelaskan materi secara
garis besar, menjelaskan mekani sme pel aksanaan pembel gjaran, menunjukkan
referensi atau sumber informasi.

2) Guru memberi tugas kepada siswa membuat |aporan sebagai hasil dari hal yang
dipelgari. Tugas diberikan dalam bentuk sejumlah pertanyaan mengena materi
yang dibahas.

3) Secaraindividu, siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru.

4) Di bawah bimbingan guru, siswa membacakan |aporannya di depan kelas dan

didiskusikan dengan siswa sekelas.
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Kegiatan pembel g aran pada masing-masing kelas dikemukakan di bawah ini.

Kegiatan Pembelgjaran di Kelas
Tahap
Kegiatan Eksperimen Kontrol
(Diskusi Kelompok) (Tugas Individu)

Awal 1. Orientasi: memusatkan per- 1. Orientasi: memusatkan per-
hatian siswa pada materi pem- hatian siswa pada materi pem-
belgjaran. belgjaran.

2. Apersepsi: memberikan per- | 2. Apersepsi: memberikan per-
sepsi awal tentang materi sepsi awal tentang materi
pembelgaran. pembelgaran.

3. Motivasi: menyampaikan 3. Motivasi: menyampaikan
manfaat materi pembelgjaran. manfaat materi pembel gjaran.

4. Pemberian acuan: penjelasan | 4. Pemberian acuan: penjelasan
materi secaragaris besar. materi secara garis besar.

5. Penjelasan mekanisme pe- 5. Penjelasan mekanisme pe-
|aksanaan pembel gjaran. |aksanaan pembel gjaran.

Inti 1. Siswa mengerjakan tugas 1. Siswa mengerjakan tugas
(secara kel ompok) (secarainvidu)

2. Tanyajawab antarkelompok | 2. Tanyajawab antarsiswa
(diskusi panel) (di bawah arahan guru)

Akhir 1. Arahan tindak lanjut pem- 1. Arahan tindak lanjut pem-
belgjaran. belgjaran.

2. Siswamenjawab tesformatif | 2. Siswa menjawab tes formatif

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data kemampuan memahami pepaccur digunakan tes tertulis
bentuk pilihan berganda Tipe A (melengkapi pilihan) dengan empat alternatif
jawaban. Soal yang dikemukakan pada saat tes awa maupun tes akhir berjumlah
25 butir. Sebelum digunakan, soal-soal diujicobakan di luar sampel untuk menge-
tahui validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Soal yang diujicobakan ber-

jumlah 40 butir. Hasil uji coba dianalisis dengan menggunakan komputer pro-
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gram Anates. Soal yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah soa yang
tingkat kesukarannya berkisar antara 0,25—0,75 dan daya pembedanya > 0,40

(Sanusi, 2003: 92).

Soal-soa yang digunakan sebagal instrumen penelitian dilampirkan pada Lam-

piran 2 dan hasil pengujiannya dilampirkan pada Lampiran 3.

3.6 Kisi-Kis Instrumen

Kemampuan memahami pepaccur yang diteliti meliputi kemampuan memahami
(D) tema, (2) rima, (3) amanat, dan (4) kosakata, meliputi: verba (kata kerja),
nomina (kata benda), pronomina (kata ganti), numeralia (kata bilangan), adjektiva
(kata sifat), adverbia (kata keterangan), dan kata tugas. Kisi-kisi instrumen dike-

mukakan pada Tabel 2.

Tabe 2
Kisi-Kisi Tes Awal dan Tes Akhir
Kemampuan Memahami Pepaccur

Nomor pada Soal Jumlah | Jumlah
. Sod Skor
Indikator Pepaccur 1 | Pepaccur 2 | Pepaccur 3
tema 1 9 17 3 12
rima 2 10 18 3 12
amanat 3 7 8|11 15 16 |19 24 25 9 36
verba 4 12 2 8
nomina 5 20 2 8
pronomina 6 1 4
numeralia 13 1 4
adjektiva 14 21 2 8
adverbia 22 1 4
kata Tugas 23 1 4
Jumlah = 25 100
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3.7 Penggolongan Tingkat Kemampuan
Penggolongan tingkat kemampuan menggunakan standar Penilaian Acuan Patok-
an (PAP) berskala lima dengan skor maksimal 100, seperti yang dikemukakan

Sanusi (2003:78). Penggolongan tingkat kemampuan dikemukakan pada Tabel 3.

Tabe 3
Penggolongan Tingkat Kemampuan
Rentangan Skor Tingkat
(Persentase) Nila | Mutu Kemampuan

>78 A 4 sangat baik
66—77 B 3 baik
54—65 C 2 sedang
42—53 D 1 kurang

<42 E 0 sangat kurang

3.8 Teknik Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan komputer program SPSS dengan tahap-
tahap sebagal berikut: deskripsi data, uji persyaratan analisis, dan pengujian hipo-

tesis.

3.8.1 Deskripsi Data

Data yang dideskripsikan meliputi data tes awa dan data tes akhir kemampuan
memahami pepaccur siswa kelas VIII SMPN 3 Terbanggi Besar Lampung Te-
ngah, semester ganjil tahun akademik 2016/2017. Hasil tes awal dan tes akhir
kemampuan memahami pepaccur siswa kelas VIII SMPN 3 Terbanggi Besar

Lampung Tengah dilampirkan pada Lampiran 4.

3.8.2 Uji Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji persyaratan analisis yang

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
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3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data.
Data yang diuji terdiri atas dua kelompok: kelompok siswa yang dalam pembela-
jarannya menggunakan diskusi kelompok dan kelompok siswa yang dalam pem-

bel ajarannya menggunakan pemberian tugas individu.

Data diuji dengan menggunakan komputer program SPSS for windows:. uji Kol-
mogorov Smirnov. Pengambilan keputusan pada Kolmogorov Smirnov adalah
sebagai berikut. Jikanilai signifikansi (sig.) < 0,05, artinya data bukan berasal dari
populasi yang berdistribus normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig.) >
0,05, berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji Normalitas

memperoleh hasil sebagaimana dicantumkan pada Tabel 4.

Tabe 4
Hasil Uji Normalitas

Pembelgjaran K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Diskusi Kelompok | 0,148 33 0,064 0,938 33 0,058

Tugas individu 0,138 33 0,114 0,963 33 0,323

a. Lilliefors Sgnificance Correction

Hasil uji normalitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa signifikansi pembelgaran
diskusi kelompok = 0,064 dan pemberian tugas individu = 0,114. Nilai signi-
fikans yang diperoleh > 0,05. Ini berarti bahwa kedua kelompok sampel tersebut
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Jika digambarkan dalam bentuk
grafik, sebaran data membentuk garis lurus seperti terlihat pada gambar 1 dan

gambar 2.
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Gambar 1: Plot distribusi data kemampuan memahami pepaccur siswakelas VIliI
SMPN 3 Terbanggi Besar Lampung Tengah yang dalam pembel gjar-
annya menggunakan pembel gjaran diskusi kelompok

MNormal Q-Q Plot of Skor

for Pembelajaran= Diskusi Kelompok

Expected Normal
o
1

-2

T T
30 40 S0 B0

Observed Value

Gambar 2: Plot distribusi data kemampuan memahami pepaccur siswakelas V|
SMPN 3 Terbanggi Besar Lampung Tengah yang dalam pembel gjar-
annya menggunakan pemberian tugas individu

MNormal Q-Q Plot of Skor

for Pembelajaran= Tugas Individu

Expected Normal
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3.8.2.2 Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah kelompok data sampel berasal dari populasi yang me-
miliki varians yang homogen atau tidak, dilakukan uji homogenitas varians.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS for windows:
test of homogeneity of variances dengan uji levene statistic. Pengambilan keputus-
an berpedoman pada ketentuan berikut. Jikanilai signifikansi (sig.) < 0,05, artinya
data tidak memiliki variansi yang homogen dan jika nilai signifikans (sig.) >
0,05, berarti data memiliki varians yang homogen. Hasil uji homogenitas dike-

mukakan pada Tabel 5.

Tabel 5
Hasil Uji Homogenitas Varians

Kemampuan Mengapresiasi Pepaccur

Levene Statistic dfl af2 Sig.

1,570 1 64 0,215

Hasil uji homogenitas yang dikemukakan pada Tabel 5 menunjukkan nilai Leve-
ne Satistic = 1,570 dan nilai signifikansi = 0,215. Nilai signifikans sebesar 0,215

> 0,05. Ini berarti bahwa sampel memiliki varians yang homogen.

Pengujian persyaratan analisis memperoleh hasil bahwa sampel berasal dari popu-
lasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Dengan demi-

kian, persyaratan dalam pengujian statistik parametrik terpenunhi.
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3.9 Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

Ho: n1=p2 : Kemampuan memahami pepaccur siswayang dalam pembelgar-
annya menggunakan pembelgjaran diskusi kelompok sama de-
ngan kemampuan memahami pepaccur siswa yang dalam pem-
bel g arannya menggunakan pembel gjaran pemberian tugas indi-

vidu.

Hi: wi>p2 @ Kemampuan memahami pepaccur siswayang dalam pembelgar-
annya menggunakan pembelgjaran diskus kelompok lebih tinggi
daripada kemampuan memahami pepaccur siswa yang dalam
pembel g arannya menggunakan pembel ajaran pemberian tugas
individu.

Kriteria Uji:

Tarap kepercayaan 95 % (o = 0,05). Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,05.

Dalam hal selain itu, Ho ditolak.

Pengujian hipotesis memperoleh hasil ter uji.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini memperoleh simpulan sebagai beri-

kut.

1)

2)

Kemampuan memahami pepaccur siswa yang dalam pembel g arannya meng-
gunakan pembel gjaran diskusi kelompok lebih tinggi daripada kemampuan me-
mahami pepaccur siswa yang dalam pembel g arannya menggunakan pembela-

jaran pemberian tugas individu.

Peningkatan skor rata-rata kemampuan memahami pepaccur dari tes awal ke
tes akhir di kelas eksperimen = 37,21, sedangkan peningkatan skor rata-rata
kemampuan memahami pepaccur dari tes awal ke tes akhir di kelas kontrol

= 31,87. Selisih peningkatan skor rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol = 5,34. Ini berarti kemampuan memahami pepaccur siswa yang dibela-
jarkan dengan diskusi kelompok lebih baik daripada kemampuan memahami
pepaccur siswa yang dalam pembel gjarannya menggunakan pembel gjaran

pemberian tugas individu.

Tes akhir kemampuan memahami pepaccur di kelas eksperimen (pembelgaran
dengan diskusi kelompok) memperoleh skor tertinggi = 100, skor terendah =
60, skor rata-rata = 92,48, dan standar devias = 9,152. Dari 33 sampel yang

diteliti, diperoleh sebaran tingkat kemampuan sebagai berikut. Sampel yang
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tingkat kemampuannya sangat baik = 30 (90,91%), baik = 2 (6,06%), sedang =
1 (3,03%), dan tidak terdapat sampel yang tingkat kemampuannya kurang atau

sangat kurang.

Tes akhir kemampuan memahami pepaccur di kelas kontrol (pembelgaran de-
ngan pemberian tugas individu) memperoleh skor tertinggi = 100, skor teren-
dah = 36, skor rata-rata= 82,42, dan standar devias = 13,339. Dari 33 sampel
yang diteliti, diperoleh sebaran tingkat kemampuan sebagai berikut. Sampel
yang tingkat kemampuannya sangat baik = 24 (72,73%), baik= 6 (18,18%), se-
dang = 2 (6,06%), kurang = 0, dan sampel yang tingkat kemampuannya sangat

kurang = 1 (3,03%).

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, digjukan saran-saran sebagai berikut.

1) Guru pengampu mata pelgjaran bahasa Lampung seyogianya menggunakan
teknik pembelgjaran yang dapat memberi peluang sebanyak mungkin kepada
siswa untuk berlatih memahami pepaccur. Satu di antara teknik pembelgjaran

tersebut adalah diskusi kelompok.

2) Umumnya, siswa menyenangi seni. Untuk menumbuhkan minat belgjar bahasa
Lampung siswa, pepaccur dapat dijadikan salah satu media pembelgaran. De-
ngan adanya rasa ketertarikan ini, siswa akan berminat untuk mengikuti pem-
belgjaran, bersemangat untuk belgar, dan tidak merasa jenuh. Dengan demiki-

an, diharapkan dapat meningkatkan prestasi belgjar bahasa Lampung siswa.
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